
PENGARUH LEVEL PEMBERIAN PUPUK ECO FARMING (EF) 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT GAJAH  

(Pennisetum purpureum Cv. Pakchong) 
 

Effect of Eco-Farming (EF) Fertilizer Levels on Growth and Production of 

Elephant Grass (Pennisetum purpureum Cv. Pakchong) 

 

Budiman Nohong1)*, Nurjaya2) 

 
 1Dosen Program Strata Satu Departemen Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Hasanuddin 
2Dosen Fakultas Pertanian Universitas Puangrimanggalatung 

 

 *Email : budiman_ek58@yahoo.com 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the level of application of eco-

farming fertilizer on the growth, production, and production of forage elephant 

grass Cv. Pakchong. The experiment was arranged in a completely randomized 

design with four treatments and four replications. The treatments consisted of: P0 

= 0 ml EF + 100 ml water (control); P1 = 4 ml EF/polybag + 100 ml water; P2 = 6 

ml EF/polybag + 100 ml water; P3 = 8 ml EF/polybag + 100 ml water. The results 

showed that using different eco-farming fertilizers had no effect (P>0.05) on plant 

height, number of tillers, number of leaves per plant, leaf length and width, stem 

dry matter production, forage dry matter production, leaf stem ratio, but did have 

an effect (P<0.05) on leaf dry matter production. It was concluded that the 

application of eco-farming fertilizer level did not affect the growth parameters and 

dry matter production of stems but did affect the increase in leaf dry weight of 

elephant grass Cv. Pakchong. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh level pemberian 

pupuk eco farming terhadap pertumbuhan dan produksi dan produksi hijauan tanaman 

rumut gajah Cv. Pakchong. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap dengan 

4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri atas : P0 =  0 ml EF + 100 ml air 

(control); P1 =  4 ml EF/polybag + 100 ml air; P2 =  6 ml EF/polybag + 100 ml air; 

P3 =  8 ml EF/polybag + 100 ml air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pemberian 

pupuk eco farming  yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 

terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun per tanaman, panjang helai daun 

dan lebar daun, produksi bahan kering batang, produksi bahan kering hijauan, rasio 

daun batang, tetapi berpengaruh (P<0,05) terhadap produksi bahan kering daun. 

Disimpulkan bahwa pemberian pupuk level pupuk eco farming tidak memberikan 

pengaruh terhadap parameter pertumbuhan, produksi bahan kering batang, tetapi 

berpengaruh terhadap peningkatan berat kering daun tanaman rumput Gajah 

Pakchong. 
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Kata kunci : Eco farming, pertumbuhan, produksi, pupuk, rumput gajah Cv. 

Pakchong 

 

PENDAHULUAN 

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan, sehingga untuk 

meningkatkan produktivitas ternak diperlukan dukungan pakan berupa hijauan 

yang berproduksi tinggi dan berkualitas dan tersedia sepanjang tahun. Salah satu 

jenis hijauan yang produktivitasnya sangat tinggi dan kandungan nutrisinya tinggi 

adalah rumput pakchong 1. Rumput Pakchong 1 merupakan jenis rumput hibrida 

dari rumput gajah (Pennisetum purpureum × P. americanum) yang pertama kali 

dikembangkan di Thailand (Nantasaksiri et al., 2021). Rumput gajah pakchong 

dikembangkan oleh Dr. Krailas Kiyothong, ahli gizi hewan dan pemulia tanaman 

dari Departemen Pengembangan Peternakan di Pakchong, Provinsi Nakhon 

Ratchasima di timur laut Thailand. Tumbuh baik di bawah banyak lokasi, tapi itu 

berkinerja terbaik di tanah yang kaya akan bahan organik. Rumput gajah Pakchong 

1 merupakan sumber energi terbarukan dan menyediakan tanaman hijauan yang 

sangat bergizi yang dapat diberikan kepada sapi, carabao dan ternak lainnya di 

Thailand (Sarian, 2013). 

Di Thailand, rumput gajah hibrida baru (Pennisetum purpureum Schumach  

x Pennisetum americanum (L.) Leeke cv. Pakchong 1) dikembangkan oleh Dr. 

Krailas Kiyothong, Departemen Pengembangan Peternakan, Kementerian 

Pertanian dan Koperasi, Thailand, telah diperkenalkan kepada para petani sebagai 

tanaman pakan ternak. Karena pertumbuhannya yang cepat, toleran penyakit dan 

kekeringan, perbanyakan mudah, dan produksi hasil tinggi, tanaman ini tampaknya 

cocok sebagai bahan baku alternatif untuk produksi biofuel (Somsiri et al., 2015). 

Pakchong-1 sangat palatabel dan bahkan batangnya empuk. Tanaman ini memiliki 

daya adaptasi yang luas sehingga dapat tumbuh pada kondisi agroekologi yang 

berbeda (Samarawickrama et al., 2018). 

Rumput gajah Pakchong 1 dapat menghasilkan bahan kering 0,75 

kg/tanaman (Wanagchuk et al., (2015) atau 0,68 kg bahan kering per tanaman 

(Ahmed et al., 2021) masing-masing pada umur 60 hari. Rumput gajah Pakchong 1 

menyediakan pakan hijau yang bergizi dan palatable sepanjang tahun, yang 
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mengandung 14,9% bahan kering, 10-12% protein kasar, 35,8% NDF, 14,5% abu 

dan 36,5% karbohidrat larut pada umur  panen 45 hari (Pitaksinsuk et al., 2010).  

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman hijauan, dibutuhkan tambahan 

unsur hara dalam bentuk pupuk. Penggunaan pupuk kimia atau anorganik telah 

banyak digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman, tetapi penggunaan 

pupuk N yang berlebihan telah menyebabkan efisiensi penggunaan N yang rendah 

dan masalah lingkungan yang serius (Cui et al., 2016); Zhu et al., 2016). Praktik 

pengelolaan N ini telah menyebabkan pencucian nitrat (Zhou et al., 2016) dan 

dampak negatif pada kesuburan tanah (Guo et al., 2010; Zhu et al., 2018). Selain 

dampak negatif yang diakibatkan oleh penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan, juga harga pupuk anorganik susah dijangkau oleh petani karena 

harganya mahal. Oleh karena itu perlu dicari alternatif sumber hara yang dapat 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia). 

Saat ini banyak sekali ditemui berbagai produk pupuk organik di pasaran 

baik dalam bentuk padat berupa serbuk, remah, granul, pellet maupun cair. Menurut 

Permentan  No. 1 (2019) bahwa pupuk organic adalah pupuk yang berasal dri 

tumbuhan mati, kotoran hewan dan / atau bagian hewan, dan / atau limbah organic 

lainnya yang tlah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair dapat 

diperkaya dengan bahan mineral dan atau mikroba yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kandungan hara dan bahan organic tanah, serta memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan /atau biologi tanah. 

Pupuk organik eco farming merupakan produk pupuk organik  banyak 

dipromosikan di media-media online sebagai pupuk organik yang bisa 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil analisis Laboratorium Unpad 

menunjukkan bahwa pupuk eco farming mengandung C-organik 51,06%, N-total  

3,35%, C/N 15,24, P2O5 4,84 dan K2O 1,47 dan telah didaftarkan pada Kementerian 

Pertanian NOMOR 039.OL/Kpts/SR.310/B/01/2020. Pupuk organik Eco 

Farming yang mampu memenuhi 13 unsur hara, tentunya akan menjadi suatu solusi 

terbaik yang sangat unggul bagi petani untuk memberikan nutrisi yang cukup dan 

seimbang bagin tanamnya. Untuk membuktikan efektivitas pupuk tersebut maka 

dilakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Level Pemberian Pupuk Eco Farming 
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Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Hijauan Rumput Gajah Pak Chong 1 

(Pennistum purpureum cv Pakchong). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April – Juni 2022, di Fakultas 

Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. Analisis kandungan bahan kering  

dilaksanakan di Laboratorium Ruminansia, Fakultas Peternakan Universitas 

Hasanuddin, Makassar. 

Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, 

meteran, polybag ukuran 30x40 cm (10 kg tanah), sekop, timbangan analog,  oven, 

kantong sampel dan alat tulis menulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk anorganik urea 

sebagai pupuk dasar dan level pupuk  organik Eco Farming (EF)  perlakuan. 

Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap (RAL)  (Steel dan 

Torrie, 1993) yang terdiri  atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulangi 

4 kali. Perlakuan tersebut terdiri atas : 

P0 =  0 ml EF + 100 ml air (control) 

P1 =  4 ml EF/polybag + 100 ml air 

P2 =  6 ml EF/polybag + 100 ml air 

P3 =  8 ml EF/polybag + 100 ml air 

Pelaksanaan Penelitian 

 Sebelum penanaman bibit maka  dilakukan penyiapan media tanam. Tanah 

yang digunakan sebagai media tanam ditimbang seberat 10 kg setiap polybag. 

Jumlah polybag yang digunakan sebanyak 16. Sebanyak 4 polybag digunakan 

untuk setiap perlakuan sebagai ulangan.  

 Bahan penanaman yang digunakan adalah stek rumput gajah CV. Pakchong.  

Setiap polybag  ditanami satu 2 stek  dengan cara menancapkan stek rumput yang 

dalamnya ± 5 cm kemudian ditekan/dipadatkan.  
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 Setelah tanaman berumur 55 hari dilakukan penyeragaman tanamn lalu 

dilakukan pemupukan. Pemupukan dilakukan 2 kali, yaitu ½ dosis pada saat 

tanaman berumur 2 dan ½ dosis setelah tanaman berumur 4 minggu. Pemupukan 

dilakukan dengan cara kocor di sekeliling tanaman.  

 Pemeliharaan tanaman dilakukan sampai tanaman berumur 55 hari. Selama 

pemeliharaan, tanaman dibersihkan dari tanaman pengganggu yang tumbuh dalam 

polybag. Pemberian air dilakukan jika tanaman dianggap kekurangan air.    

Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati ada penelitian ini adalah pertumbuhan yang meliuti 

tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang helai daun, lebar daun, jumlah daun per 

tanaman dan produksi yang meliputi produksi bahan segar dan produksi bahan 

kering batang dan daun serta rasio daun batang. 

Pengambilan Data 

 Pengambilan sampel dilakukan pada akhir penelitian, yaitu pada saat 

tanaman berumur 55  hari. Pengukuran tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang 

helai daun, lebar daun, jumlah daun per tanaman dilakukan untuk setiap perlakuan 

(polybag). Sedangkan untuk menghitung data produksi bahan segar, maka semua 

tanaman dalam polybag dipanen dengan ketinggian pemotongan 10 cm di atas 

permukaan tanah kemudian ditimbang untuk mengetahui berat segar setiap 

perlakuan. Sedangkan untuk menghitung bahan keringnya, maka sampel hijauan 

ditimbang kemudian dikeringkan dalam oven sampai diperoleh berat yang konstan, 

kemudian ditimbang untuk mengetahui persentase bahan keringnya. Produksi 

bahan kering diperoleh dengan cara dihitung dengan cara mengalikan persentase 

berat kering dikalikan dengan produksi bahan segarnya.  

Analisis Data 

 Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan perangkat lunak statistik 

SPSS dan diuji lanut dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat 

probabilitas 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tanaman 

Tinggi tanaman 
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Rata-rata tinggi tanaman rumput gajah Cv. Pakchong yang diberi level 

pupuk eco farming disajikan pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian level pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap tinggi tanaman rumput gajah Cv. Pakchong. Tinggi tanaman 

yang diperoleh pada penelitian ini  bervariasi 184,75 – 195,75 cm. Variasi tinggi 

tanaman rumput gajah Pakchong  dipengaruhi oleh beberapa fakktor. Menurut  

Sathees dan Santhiralingam (2022) bahwa tinggi tanaman rumput gajah Cv. 

Pakchong pada umur 56 hari bervariasi berdasarkan jarak tanam, yaitu 153,00 pada 

jarak tanam 30 x 30 cm, 143,56 pada jarak tanam 90 x 90 cm dan 131,44 pada jark 

tanam 120 x 90 cm. Sedangkan Sarker et al. (2019) tinggi tanaman rumput gajah 

Pakchong  bervariasi 167,8 – 263,0 cm pada umur 40 – 60 hari.  

Jumlah ankan/populasi 

Rata-rata jumlah anakan/poulasi tanaman rumput gajah Cv. Pakchong yang 

diberi level pupuk eco farming disajikan pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian level pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap jumlah anakan/populasi tanaman rumput gajah Cv. Pakchong. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Liman et al (2020) menggunakan pupuk 

anorganik level rendah 50 kg urea/ha, 25 kg TSP ha/ha  dan 25 kg KCl/ha, level 

sedang  100 kg urea/ha, 50 kg TSP/ha dan 50 kg KCl/ha dan level tinggi 200 kg 

urea/ha, 100 kg TSP/ ha dan 100 kg KCl/ha 

 

Tabel 1. Pengaruh Level Pemberian Eco Farming Terhadap Pertumbuhan  Gajah 

Pakchong 

Parameter Level pupuk EF 

 P0 P1 P2 P3 
Tinggi tanaman  (cm) 184,75±15,09a 190,00±5,23a  191,75±15,13a 194,75±23,12a 

Jumlah anakan/populasi 

(batang) 

2,50±0,58a 2,75±0,98a 2,75±0,95a 2,50±0,96a 

Jumlah daun/tanaman  12,00±2,68a 12,38±1,93a 12,75±3,06a 13,00±3,89a 

Panjang helai daun (cm) 85,50±12,82a 88,25±6,60a 89,75±2,63a 98,50±3,87a 

Lebar daun (cm) 2,75±0,33a 3,00±0,56a 2,98±0,15a 2,95±0,45a 

Ket: Superscript yang berbeda (a,b) pada  baris yang sama menunjukkan pengaruh  nyata (P < 0,05). 

Jumlah daun 

Rata-rata jumlah helai daun  rumput gajah Cv. Pakchong yang diberi level 

pupuk eco farming disajikan pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan bahwa 
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pemberian level pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap  jumlah helai daun rumput gajah Cv. Pakchong. Jumlah dau per 

tanaman bervariasi antara 12 – 13 helai, hamper sama dengan yang dilaporkan oleh 

Ahmed at al. (2021) bahwa jumlah daun per tanaman pada rumput Cv. Pakchong 

bervariasi antara 10,67 – 13,63 pada umur 40 – 60 hari. 

Panjang helai daun 

Rata-rata panjang helai daun  rumput gajah Cv. Pakchong yang diberi level 

pupuk eco farming disajikan pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian level pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap  panjang helai daun rumput gajah Cv. Pakchong. Panjang helai 

daun yang diperoleh pada penelitian ini bervariasi 85,50 – 98,50 cm, hamper sama dengan 

yang dilaporkan oleh Sathees dan Santhiralingam (2022) bahwa panjang helai daun 

tanaman rumput gajah Pakchong bervariasi berdasarkan jarak tanam yaitu 95,33 

pada jarak tanam 30 x 30 cm, 90,78 pada jarak tanam 90 x 90 cm dan 90,56 pada 

jarak tanam 120 x 90 cm. 

Lebar daun 

Rata-rata  lebar daun  rumput gajah Cv. Pakchong yang diberi level pupuk 

eco farming disajikan pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 

level pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap  

lebar daun rumput gajah Cv. Pakchong.  Lebar daun rumput gajah Cv. Pakchong  

bervariasi antara  2,75 – 3,00 cm, hampir sama dengan hasil penelitian Sathees dan 

Santhiralingam (2022), yaitu 3,52 – 3,82 cm. 

Produksi 

Bahan kering (BK) batang 

Rata-rata produksi bahan kering batang  rumput gajah Cv. Pakchong yang 

diberi level pupuk eco farming disajikan pada Tabel 2. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian level pupuk eco farming tidak memberikan  pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap  produksi bahan kering batang  rumput gajah Cv. Pakchong. 

Produksi bahan kering batang rumput gajah Cv Pakchong bervariasi antara 20,12 – 

2,35 g/polybag. Laporan Ahmed et al. (2021) menunjukkan bahwa produksi bahan 

kering produksi bahan kering batang  rumput gajah Cv. Pakchong bervariasi antara 

0,09 kg – 0,32 kg per tanaman  pada umur 40 – 60 hari. 

 



Budiman / Buletin Nutrisi dan Makanan Ternak, 16 (1): 24-33 

31 

 

 

Tabel 2. Pengaruh Level Pemberian EF Terhadap Produkis Bahan Kering (BK)  

Tanaman Rumput  Gajah Pakchong 

 

Parameter Level pupuk EF 

 P0 P1 P2 P3 

BK batang 

(g/polybag) 

20,12±3,50a 22,62±2,92a 23,95±2,72a 25,36±3,83a 

BK daun (g/polybag) 20,64±0,88b 25,97±0,74a 25,52±2,42a 26,41±2,40a 

BK hijauan 

(g/polybag) 

40,76±3,15a 47,79±3,34a 49,,47±5,07a 51,77±5,13a 

Rasio daun batang 1,05±0,19a 1,12±0,13a 1,07±0,04a 1,06±0,12a 

Ket: Superscript yang berbeda (a,b) pada  baris yang sama menunjukkan pengaruh  nyata (P < 0,05). 

Berat kering  (BK) daun 

Rata-rata produksi bahan kering daun  rumput gajah Cv. Pak Chong yang 

diberi level pupuk eco farming disajikan pada Tabel 2. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian level pupuk eco farming memberikan  pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap produksi bahan kering daun rumput gajah Cv. Pak Chong. Uji 

Duncan menunjukkan bahwa pemberian level pupuk eco farming P1, P2 dan P3 

nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding dengan P0 (kontrol), tetapi pemberian level 

P1, P2 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05). Laporan Ahmed et al. (2021) 

menunjukkan bahwa produksi bahan kering produksi  batang, daun dan hijauan 

rumput gajah Cv. Pakchong bervariasi 0,15 kg – 0,36 kg per tanaman pada umur 

40 – 60 hari 

Total produksi (BK) hijauan  

Rata-rata total produksi bahan kering daun  rumput gajah Cv. Pakchong 

yang diberi level pupuk eco farming disajikan pada Tabel 2. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian level pupuk eco farming memberikan  pengaruh 

yang nyata (P<0,05) terhadap total  produksi bahan kering  rumput gajah Cv. 

Pakchong. Laporan Ahmed et al. (2021) menunjukkan bahwa produksi bahan 

kering produksi hijauan (batang dan daun) rumput gajah Cv. Pakchong bervariasi  

antara 0,24 – 0,68 kg per tanaman  pada umur 40 – 60 hari 

Rasio daun dengan batang 
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Rata-rata rasio daun dengan  batang kering daun  rumput gajah Cv. Pak 

Chong yang diberi level pupuk eco farming disajikan pada Tabel 2. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian level pupuk eco farming memberikan  pengaruh 

yang nyata (P<0,05) terhadap rasi daun dengan  rumput gajah Cv. Pakchong. Rasio 

daun batang bervariasi antara 1,05 – 1,12, lebih tinggi dibanding dengan laporan 

Sarker et al. (2019) bahwa rasio daun bervariasi 0,53 – 0,68 pada umur panen 90 

dan 70 hari. 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa pemberian pupuk level 

pupuk eco farming tidak memberikan pengaruh terhadap parameter pertumbuhan, 

produksi bahan kering batang, tetapi berpengaruh terhadap peningkatan berat 

kering daun tanaman rumput Gajah Pakchong. 
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